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ABSTRAK

HUBUNGAN FUNGSI KOGNITIF DENGAN INTERAKSI SOSIAL PA DA
LANSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA NIRWANA PURI
SAMARINDA

Fitri Andriani *, Chrisyen Damanik? , Maria Sri Ha rtati®

Proses menua pada manusia merupakan suatu pere@waah, yang
berarti seseorang telah melalui 3 tahap kehiduganysitu anak, dewasa
dan tua. Tiga tahap ini berbeda, baik secara b®logupun psikologis.
Fungsi kognitif merupake afu proses mental manysng meliputi

dan masyaraka : aari-hari.  Kebhuatuhuntuk
pleldividu sampai akhir

ndgamgsi Kognitif
$dgiesna Werdha

q kan. u' Kiatielasi dengan
---------- 2 ampelNon Probability
den jumlah sampel

Kata Kunci : Lansia,Fungsi Kognitif,Interaksi Sosial



ABSTRACT

COGNITIVE FUNCTION RELATIONSHIP WITH SOCIAL INTERACTION
ON ELDERLY SOCIAL TERSNA WERDHA
NIRWANA PURI SAMARINDA

Fitri Andriani * , Chrisyen Damanik? , Maria Sri Hatati®

has gone through 't ages o amely anldadults and the
elderly. These i both bicaity and
psychologig an nanprocesses that
age arehtivity. Social
Bleaother in thought and

aehships With
sna Werdha Puri

iross sectional
ecutive sampling
gtothe inclusion

asults of guareinidia Value = 1.000
which means No association with social interactiércognitive function
in the elderly in social institutions tresna Werdiiwana samarinda castle.

Keywords: Elderly, Cognitive Function, Social Intaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses menua pada pakan suatu perddimah, yang berarti

V.Y A » -
seseorang tela Qs €l nya, yauiak, dewasa dan tua.

Ih, sehingga akan
dukdgsan. Adapun

mental, spiritual

SAMARIN DA

juta jiwa yang berarti satu dari sepuluh jumlah slandi Indonesia

diperkirakan berusia lebih dari 60 tahun. Padana®006 sebesar kurang
lebih 19 juta jiwa, usia dengan harapan hidup 86,@ertahunnya dan pada
tahun 2010 diperkirakan 23,9 juta jiwa dengan sab®s7/7%, usia harapan

hidupnya 67,4 tahun, pada tahun 2020 jumlah landigerkirakan sebesar



28,8 juta jiwa atau sebesar 11,34%, dengan usegpaarhidup 71 tahun. Pada
tahun 2020-2025, Indonesia akan menduduki peringkad negara dengan
struktur dan jumlah penduduk lanjut usia terbesdelah RRC, India dan
Amerika Serikat, dengan usia harapan hidup diddasffun (Nugroho, 2012).
Menurut kementrian koordinator bidang kesejahteraakyat jumlah

penduduk lansia yang i, perkotaan seb&2#380.321 jiwa atau

sebesar 9,58% ) tin . crdesaan sebg$2.232 jiwa atau

rifisik maupun segi
amgisik akan
ank diri dari
ckitar llini  akdratkan
Rusdi, 2012).
) bagian yang

pmal bagi lansia.
Lansia sering kehilangan kesempatan partisipasi ldamungan sosial.
Interaksi sosial cenderung menurun disebabkan pkturunan fungsi
kognitif, kematian teman atau keluarga (Estellerséh & Pollack 2006

dalam Sanjaya & Rusdi, 2012).



Fungsi kognitif merupakan suatu proses mental manysng meliputi
atensi, persepsi, ingatan, bahasa dan kreati#esurunan Fungsi kognitif
umumnya mengakibatkan masalah seperti gangguan mejarogka
panjang dan proses informasi. Dalam gangguan mejangka panjang
lansia akan kesulitan dalam mengungkapkan kemkaliacatau kejadian

yang tidak begitu menati iannya dan infoirbasu atau informasi

tentang orang (-‘ ‘[ A - sehatan dunMald Health
Organizatio "II & i kognitif  lansia

5,8 % dialami oleh

an 3 atau lebih

.-xu iamya perhatian, daya
| Gempatt dan, wekid, Kemam 0 4§

dan eksekusi
Eipa adanya
gangguan kesadaran. Demensia merupakan kemundogresif kapasitas
intelektual yang disebabkan oleh gangguan pada d¢&ikanggang, 2002
dalam Agustia, Sabrian &Woferst , 2013) . Menurusniaini (2012),
adapun faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi kiligeéseorang yaitu
usia, jenis kelamin, pendidikan, kondisi psikoskhsigngkungan dan

pekerjaan.



Pada dasarnya setiap individu dalam hidup bermakggrakan saling
berhubungan dan saling membutuhkan satu samaKelutuhan itulah
yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi IsoSebuah teori
penarikan diri yang dikemukakan oleh (Cumming & Herdalam
Nugroho 2000 dalam Rantepadang, 2012) menyatakawabaengan

bertambah lanjutnya i secara berangsur-angausial mulai

mempengaruhi
hubungan yang
pan sehari-hari.
"amniliki oleh
anjut usia tidak
saja ditandai dengan kemunduran fisik, tetapi damp&mpengaruhi
kondisi mental. Semakin lanjut usia seseorang, kemaerkurang
kesibukan sosialnya, dan itu mengakibatkan berkpmga integrasi
dengan lingkungan yang berdampak pada kebahagkemepian, dan
kebosanan seseorang yang disebabkan oleh rasadigaiukan. Bila

lansia pensiun, akan timbul kesepian akibat pengasi dari lingkungan



sosial. Dalam proses menua, sensitivitas emosgesdorang meningkat,
yang akhirnya menjadi sumber banyak masalah pada tna. Salah satu
dampak kemunduran tersebut yaitu semakin banyalgor@ang memasuki
lanjut usia. Misalnya, kemunduran fisik berpengaterhadap penampilan
seseorang (Nugroho 2008 dalam Rantepadang , 2BERUrut Santoso

(2004) ada beberapa ang mempengaruhi kdergosial

penuaan akan terjadi kemunduran kognitif, diamtgaga Suka lupa,
ingatan tidak berfungsi baik, Ingatan terhadaphahldi masa muda lebih
baik dari pada hal- hal yang baru saja terjadiri@giadanya disorientasi

terhadap waktu, tempat dan pribadi dan Sulit meaide-ide baru .

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olelsdrRmah (2009)

mengenai gambaran tingkat kerusakan kognitif danupmsan fungsi



intelektual pada lansia, didapatkan hasil penalittshwa kerusakan
kognitif paling paling banyak adalah kerusakan kiigeedang (59%),
kerusakan kognitif berat (28,9%), penurunan fungt&lektual sedang
(53%), dan penurunan fungsi intelektual berat (},2%rta penurunan
fungsi intelektual ringan (13,25%). Penelitian #8tkain juga dilakukan

imanalisis hubungan dumngosial dan

tla Februari 2014 di
jdapat 109 orang
a.Observasi i pene raejungi  Panti
Am%ﬁIILNDA dimyeti bangku
ataupun berjongkok sendiri, berjalan mondar mandiglamun, duduk
bersama petugas keamanan yang lain akan tetaja laasya berdiri saja
disana, ada pula yang duduk bersama dengan laasig lginnya tetapi
mereka hanya berdiam diri saja, dan juga ada beadaasia yang pada saat
peneliti bertanya lansia tersebut kadang tidak tiregga yang ditanyakan

peneliti.



Berdasarkan observasi tersebut peneliti melakwkawancara dengan 10
orang lansia yang terdiri dari setiap wisma yang didPanti Sosial Tresna
Werdha Nirwana Puri Samarinda 4 orang lansia mekgatbahwa dirinya
sering lupa jika mereka melakukan sesuatu sepegtnimum obat dan
terkadang mereka sering lupa ketika meletakkarudoatang-barangnya, 3

orang lansia mengatg 2ka kurang aktif dalanmtieraksi dengan

lansia me ekya Hagrdiam didalam

adang c dariaknya, pada saat

zang dibandingkan
interaksi sosial

sial yang mereka

@ﬁMﬁR'lN@A h memilih untuk

oe d
— ~

Masalah diatas menunjukkan perlu adanya perhaktiasus untuk mengatasi
permasalahan interaksi sosial yang dialami lark&tadisi ini harus digali

lebih dalam lagi agar kita tahu masalah apa sajgg y@edang dialami
mereka, bagaimana perasaan mereka, dan segaratasemgm agar lansia

lebih menikmati kehidupan hari tuanya dengan tertdargbahagia tentunya



dengan fungsi kognitif yang baik. Lansia dengargfiikognitif yang buruk

akan mempengaruhi kondisi interaksi sosial merddaagna satu-satunya
yang mereka miliki adalah sesama penghuni lansmy yeharusnya bisa
saling menjaga, mengingatkan dan menghargai. Barkkas Uraian diatas,
peneliti merasa tertarik dan sangat perlu untukakudan penelitian tentang

hubungan fungsi kogniti minteraksi sosiagkansia di Panti Sosial

—

SﬁArMA'R'IN BSA ungsi kognitif

yebabkan lansia

akan kesulitan dalam mengungkapkan kembali cetéda kejadian yang
tidak begitu menarik perhatiannya dan dapat merblebra terjadinya
isolasi sosial pada lansia . Salah satu faktor yemgdi dan perlu di
perhatikan  sebagai faktor kemungkinan predispogsidari fungsi
kognitif dan interaksi sosial yaitu: Usia, Jenidakein,Pendidikan,Situasi

Sosial dan Kekuasaan Norma Kelompok. Berdasarkanya®ean diatas



peneliti tertarik untuk meneliti Apakah ada hubumgngsi kognitif

dengan interaksi sosial pada lansia.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini terdiri dari atas 2tydujuan umum & tujuan

Khusus

aSﬂ‘M 'MB@ mitsi sosial

amaFamarinda

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ijmeagetahuan dibidang
keperawatan mengenai hubungan fungsi kognitif demgtzraksi sosial pada

lansia.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan akan dapat menjadi sumber informasi #&ab bagi
pendidikan keperawatan dalam meningkatkan ilmu @ahgan dan
Pendidikan  khususnya yang berkaitan dengan kepwawa

gerontik.khususnya 2pingkatkan derajat letarhlansia dengan

ayaomotif dan preventif pada

b.
iharapka gkathasehatan pada
m hindmyasia dapat
Sosiapeanrunan fungsi
C.

>
P SANARIND Ae)=

anya penuruna da aksiadqmda lansia agar

k mencegah

tidak menjadi isosasi sosial.

d. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuknmliti faktor-faktor

yang mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Lansia
Lanjut usia (Lansia) merupakan dimana fase perkagdausia lanjut itu

berada dalam fase.n vasa akhir berusia &@atahun keatas,

alagsif ini dan
imbagi manusia
Aackeadaan baru

dalam setiap fase hidupnya dan mencoba menyesuakardengan

kondisi lingkungannya.

Dari berbagai aspek pengelompokan lanjut usia ypaling mudah

digunakan adalah usia kronologis, karena bataseninismudah untuk
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diimplementasikan, karena informasi tentang usiagiaselalu tersedia
pada berbagai sumber data kependudukan. Menurutapanh berbagai
ahli dalam Effendi(2009) batasan-batasan umur yaegcakup batasan
umur lansia adalah sebagai berikut :

a. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,) menggolongkanutiansia

engahamiddle age) 45-59 tahun, lanjut

ﬂ hun)old 975-80

Pada usia lanjut terjadi penurunan fungsi sel gtakg menyebabkan
penurunan daya ingat jangka pendek, sulit berkaksgr melambatnya
proses informasi sehingga dapat mengakibatkan iteswerkomunikasi
(Mubarok, Nurul & Bambang 2010 dalam Agustia, Safr& Woferst,

2013).
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Adapun perubahan yang terjadi akibat proses penMegnurut Mubarak
(2011), diantaranya adalah :
a) Perubahan kondisi fisik
Perubahan fungsi fisik pada lansia meliputi peralpathari tingkat
sel sampai ke semua sistem organ tubuh, diantaraisgam

an, penglihatan, kardiovasksistem

ini erat alisek

SlsﬁeMARIN D

|
3 ubaha “KRATSUSnya organgeras

b) Kesehatan umum

c) Tingkat pendidikan

d) Keturunan

e) Lingkungan

f) Gangguan saraf panca indra

g) Gangguan konsep diri akibat kehilangan jabatan
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h) Rangkaian kehilangan yaitu kehilangan hubungan ateng
teman dan keluarga
i) Hilangnya kekuatan dan ketegapan fisik, perubahan

terhadap gambaran diri dan konsep diri.

c) Perubahan Psikososial.

Masalah psikososial serta reaksi ihdiverhadap

mengalamisepro
penuaan, termasuk otak. Otak akan mengalami pesabfimgsi
termasuk perubahan fungsi kognitif berupa sulit ngiegat
kembali, berkurangnya kemampuan dalam mengambilitkspn
dan Dbertindak (lebih lamban). banyak lansia mermelu
kemunduran daya ingat yang disebut sebagai mudaa Iu

(Sitanggang 2002 dalam Agustia, Sabrian & Woferst,
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2013).Menurut Cumming & Henry dalam Nugroho (2000)
menyatakan bahwa dengan bertambah lanjutnya usizgres
berangsur-angsur lansia mulai melepaskan diri Bahidupan
sosialnya atau menarik diri dari pergaulan sekyartKeadaan ini
mengakibatkan interaksi sosial lanjut usia menuhaik secara

kualitas maup itas.(Cumming & Henry dalamgidho

gikannya. Inti
yang di tarik dari kehidupan sosial adalah intergkgu aksi / tindakan
yang berbalas-balasan. Orang saling menanggapakiamd mereka.
Masyarakat merupakan jaringan relasi yang timbdik,bgang satu
berbicara, yang lain mendengar, yang satu bertarygamg lain
menjawab, yang satu memberi perintah, yang lainaaignyang satu

berbuat jahat, yang lain membalas dendam, yang re@nhgundang,
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yang lain datang dan Selalu tampak bahwa oranggsglengaruh
mempengaruhi. Max Weber menekankan hakekat intermtietak
dalam mengarahkan kelakuan kepada orang lain yang lada orientasi
timbal balik antara pihak-pihak yang bersangkutg&wmekanto,2001).

Interaksi sosial adg hubungan antara dalagoatau lebih,

kssial merupakan

dalam sebuah

—

SAMARIN D

divsdiu dengan

individu yang lain begitu pula sebaliknya sehingdg@n menjadi suatu
hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersghga terjadi
antara individu dengan individu, individu denganlokepok atau
kelompok. Interaksi sosial antara kelompok-kelommpo#nusia terjadi
antara kelompok tersebut sebagai kesatuan dan nigasaidak

menyangkut pribadi anggota-anggotanya. Dijelaskabihl lanjut oleh
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Bonner interaksi sosial adalah hubungan antaravithdi dua individu
atau lebih, sehingga individu yang satu akan meiggreti, mengubah

atau memperbaiki perilaku individu yang lain asabaliknya (Soekanto

, 2001).

Adapun Bentuk-ben ksi Sosial berdasarkamdapat tim

ﬂk erakaraapribadi

ntuk meradakan

pertentangan.

c) Asimilasi
Proses sosial yang timbul bila ada kelompok maggardengan
latar belakang kebudayaan yang berbeda, salincablesgcara

intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambetnl
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kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan wygud

membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan aampur
d) Akulturasi

Proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompakyarakat,

manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadajg@gan

kebudayaan asing sedemikigra

b) Kontravensi

Bentuk proses sosial yang berbeda diantara peesairtan
pertentangan atau konflik. Wujud kontravensi antam sikap
tidak senang, baik secara tersembunyi maupun seeeang-
terangan yang ditujukan terhadap perorangan atamgek atu

terhadap unsur-unsur kebudayaan golongan terteBtkap
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tersebut dapat berubah menjadi kebencian akani tétigk
sampai menjadi pertentangan atau konflik.

c) Konflik
Proses sosial antar perorangan atau kelompok naksyar
tertentu akibat adanya perbedaan faham dan kepantiyg

sangat mendas Aingga menimbulkan adanya sengga

ataupn rverbal
merupakan saluran untuk menyampaikan perasaanuatadp/pikiran
dan sekaligus sebagai media untuk dapat menafsat@an memahami
pikiran atau perasaan orang lain (Soekanto, 2084lain hal tersebut
menurut Santoso (2004) Ada beberapa faktor yang peegaruhi

Interaksi Sosial Antara lain :
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1) Situasi sosial
Memberi bentuk tingkah laku terhadap individu ydogybeda
dalam situasi tersebut. misalnya, apabila berikgeralengan
individu lainnya yang sedang dalam keadaan berdykda
interaksi yang dilakukan apabila dalam keadaan yé&rg atau

gembira, dalam imigtampak pada tingkah lakuvidd yang

3) Tujuan Masing-masing Individu

Adanya tujuan kepribadian yang dimiliki masing-nmgsindividu
sehingga berpengaruh terhadap pelakunya. Misalclgam
setiap interaksi individu pasti memiliki tujuan.aHini dapat

dilihat ketika seorang warga kompleks perumahanitBidhor
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Mas berinteraksi dengan seorang pedagang, ia nkerujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

4) Interaksi sesuai dengan kedudukan dan kondisipsetividu
Setiap individu berinteraksi sesuai dengan kedudukkan
kondisinya yang bersifat sementara. pada dasartaassatau

kedudukan ye imiliki_ oleh setiap individu adal@krsifat

vid U ~seh Y - i indivsghingga
enafsirlsaasi
tgrifurung atau
ituasigysedang
dihadapinya, dan tidak seharusnya individu laisekut terlihat
bahagia dan cerita dihadapannya. Bagaimanapuwidndharus
bisa menyesuaikan diri dengan keadaan dengan keadamey
sedang dihadapi dan berusaha untuk membantu nriaafsi
situasi yang tak diharapkan menjadi situasi yangardipkan

(Santoso, 2004). Interaksi sosial cenderung mendisgbabkan
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oleh kerusakan kognitif, kematian teman atau kgmgEstelle,

Kirsch, & Pollack 2006 dalam Sanjaya & Rusdi, 2012)

C. Fungsi Kognitif
Kognitif merupakan suatu proses pekerjaan pikirangydengannya kita

menjadi waspada _a pikiran atau persepsencakup semua

ampilan K ydiperlukan untuk

s A da ' : FIy@a yang paling

s.ﬂ -‘xf b; i menjaeibagai
srampilaft-agay [fundsi kednitf yang, berbeg

rtuhkan untuk

Kemampuan kognitif seseorang berbeda dengan owming dari hasil
penelitian diketahui bahwa kemunduran sub sistemg yaembangun
proses memori dan belajar mengalami tingkat kemwamdwyang tidak

sama. Memori merupakan proses yang rumit karenagmoebungkan
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masa lalu dengan masa sekarang (Lumbantobing 28@6ndRohana,
2011).

Disamping itu kemunduran kemampuan kognitif sebbgekut :

a. Dimensia atau suka lupa, ingatan tidak berfungi. ba

b. ingatan terhadap hal-hal di masa muda lebih baikpada hal-hal

yang baru saja tekjadi

aysif kognitif.
dSAMﬁRIN BA ﬁ
dal 70-74ntaB0%
pada 75-79 tahun, dan 44% pada 80 tahun keatas.
b. Jenis kelamin
Myers (2008) menyatakan bahwa wanita lebih beresiko
mengalami penurunan kognitif dari pada laki-lakial Hni
disebabkan adanya peranan level hormon seks endizgam

perubahan fungsi kognitif.
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c. Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor protektif terhadap peman
kognitif. Hal ini dijelaskan oleh Wang & Dong (2008alam
Yao et al. (2009) sebagai akibat perubahan studdur fungsi
otak setelah maturitas sebagian besar disebabkah ol

idikan. Dengan tingkat pendidi&adah

;“ utibhgai  fungsi

Sﬂ M(ARI'N@A

S | ~

Orientasi dinilai dengan pengacuan pada persorahpdt dan
waktu.Orientasi terhadap personal (kemampuan meniyeet
namanya sendiri ketika ditanya) menunjukkan inf@imaang
“overlearned’. Kegagalan dalam menyebutkan namanya sendingseri
merefleksikan negatifism, distraksi, gangguan pegdean atau

gangguan pemenrimaan bahasa. Orientasi tempataididéngan
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menanyakan negara, provinsi, kota, gedung dan ilalkedam gedung,
sedangkan orientasi waktu dinilai dengan menanyaddann, musim,
bulan, hari dan tanggal. Karena perubahan wakih Edring daripada
tempat, maka waktu dijadikan indeks yang palingsgé&nuntuk

disorientasi.

b) Bahasa

AM;AR;'NB@ afuntuk memahatui sua

atau p emps@eseorang

untuk melakukan perintah tersebut.

3. Pengulangan
Kemampuan seseorang untuk mengulangi suatu peamyatau

kalimat yang diucapkan seseorang .
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4. Naming

Naming merujuk pada kemampuan seseorang untuk menamai
suatu objek beserta bagian-bagiannya.

c) Atensi

Atensi merujuk pada kemampuan seseorang untuk pwregimulus

n stimulus yang lairadiingkungannya.

seseorang untulgimgat

detik dan manuptuk

puan sesgontuk

ungsiapatddinilai

gurangkaecdra

) P AR 88 304 {00 gl e

d. Memori

1. Memori verbal, yaitu kemampuan seseorang untuk mgag
kembali informasi yang diperolehnya.

a) Memori baru
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Kemampuan seseorang untuk mengingat kembali
informasi yang diperolehnya pada beberapa menitlsa
yang lalu.

b) Memori lama
Kemampuan untuk mengingat informasi yang

a beberapa minggu atau bartahwm-tah

ormasi be




D. Kerangka Teori

Lansia

Lanjut usia adalah fase
perkembangan usia lanjutt———»
itu berada dalam fase masp
dewasa akhir berusia antara
60 tahun keatas

( Levinson dalam Monks
2002

28

Perubahan yang terjadi

1. Perubahan fisiologis

2. Perubahan perilaku
psikososial

3. Perubahan kognitif

(Potter & Perry ,2005)

|

Faktor-faktor yang
mempengaruhi fungsi kognitit

a) usia

b) * jenis kelamin
c). pendidikan
d) pekerjaan

T

Lisnaini (2012)

W

L

|

Seiring bertambahnya usia, tubuh
akan mengalami proses penuaan,
termasuk otak. Otak akan
mengalami perubahan fungsi
termasuk perubahan fungsi kogniti
berupa sulit _mengingat kembali,
berkurangnya kemampuaalam
mengambil keputusan dan
bertindak (lebih lamban).
(Sitanggang 2002 dalam Agusti
Sabrian & Woferst, 2013).

==

¥

Faktor-faktor yang mempengaruhj
interaksi sosial

a). Situasi sosial

b).Kekuasaan norma kelompok_
c¢).Tujuan masing-masing b
individu

d).Interaksi sesuai kedudukan
e).Penafsiran situasi

Santoso(2004)

bertambah lanjutnya usisecare
berangsur-angsur lansia mulai
melepaskan diri dari kehidupan
sosialnya atau menarik diri dari
pergaulan sekitarnya. Keadaan ini
mengakibatkan interaksi sosial lanjut
usia menurun, baik secara kualitas
maupun kuantitas.(Cumming & Henry
dalam Nugroho (2000)

Skema 2.1 . Kerangka Teori
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BAB Il
KERANGKA KONSEP,HIPOTESA,DAN DEFINISI OPERASIONAL
A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian pada dasarnya adalainddeat hubungan

antara konsep-ko in diamati atau diokelalui penelitian-
penelitian 2 toatmodjo, 200Penyusunan
kerang Y iti untuk memhipotesis,
men tertent bantu penelitilanda
me il penem angahdaqyat diamati
a i 11).

Ada dgfarmpet agai berikut :

_ .-_...—.-"'"-_-—_
Variabel Inlldependen | | - -_ ;

SAMARI

1. Situasi Sosial
2. Kekuasaan
Norma Kelompok
3. Usia
4. Jenis kelamin
Santoso (2004) & Lisnaini(2012

i

- FLIn”Si Kc

p—4

Skema 3.1 . Kerangka Konseptual
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B. Hipotesa
Menurut Notoatmodjo (2002) mendefinisikan hipotesebagai suatu
penyataan tentang hubungan yang diharapkan ansaraatiabel atau lebih
yang dapat diuji secara empiris, yang terdiri garnyataan terhadap ada atau

tidak hubungan antara dua variabel bebas dan terhtgotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai

dijabarkan dalam
mudah dipahami,

(Suyanto, 2011).



Tabel 3.2 Definisi Operasional
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No | Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
1. Independen | Fungsi kognitif Kuesioner Dikategorikan | Ordinal
Fungsi merupakan suatu| MMSE yang | Menjadi:
Kognitif proses mental meliputi : 1.Fungsi
manusia yang orientasi,regist| kognitif kurang
meliputi, rasi,perhatian | ( nilai kurang
orientasi,registrasi dan kalulasi, | dari 24)
,perhatian dan mengingat 2. Fungsi
le kognitif baik (
lebih besar atau
sama dengan
2. Dependen Baik dengan| Ordinal
Interaksi sil >57,67
Sosial

SAMARIN D
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Deskritibréfasi dengan
pendekatancross sectiQné 2011) menyatakan bahwa penelitian

korelasi bertuj 1'\ ‘ A }‘
O

E? dek@tarss sectional yaitu

baran anngnhubungan antara
dua atau lebi
hghnrantara variabel

ssandadalam periode

ang akan diteliti
galam penelitian
ini adalah lansia di Panti Sosial Tresna Werdhavalira Puri Samarinda,
sebanyak 109 lansia.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keselaratgek penelitian

dan dianggap mewakili populasi tersebut (Suyagfi, 1).

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan ruselimgai berikut :
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N
"TN@ + 1
109
"= 109)(0,05)? + 1
~ 109
" = 109)(0,025) + 1
109
"=0,2725

=85,6

infjupdah 85,2

adanya responden

ggan jumlahpebm

Adapun kriteria sampel yang akan diteliti adalah:

1) Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi :
a) Mampu berkomunikasi dengan baik.
b) Lansia yang berusia 60 tahun keatas.

c) Bersedia menjadi responden.
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2) Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi :
a) Lansia yang mengalami gangguan penglihatan.

b) Lansia yang tidak kooperatif.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ggemakanNon

Japat di UPTD

PTSW Nirwana Puri Samarinda yang terletak dijalaayjénd Sutoyo (ex
JI.Remaja) Samarinda.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Tresnerdha Nirwana Puri

Samarinda, Waktu penelitian telah dilaksanakan padsn juli 2015.
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D. Alat Pengumpul Data Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatadakepjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang digard dalam
suatu penelitian  (Nursalam, 2008). Metode penalitiani

menggunakan kuesioner, metode kuesioner adalalu sieftar

dan variabel atenjaitu

& osialgpkansia di Panti

da lansierisi 11

-aspehitikatpri

trgmrhatian, dan
kalkusi, mengingat kembali, serta bahasa dengargguaakan
Mini Mental Sate Exam (MMSE).Nilai kemungkinan paling
tinggi adalah 30 fungsi kognitif kurang apabilaankurang dari
24 dan fungsi kognitif baik apabila nilai lenih besatau sama

dengan 24 . Kuesioner ini diadopsi penelitian dasvar (2006).
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2. Kuesioner Interaksi Sosial
berisi tentang 26 pertanyaan interaksi sosial , gden

menggunakan Skala Likert sangat sesuai (SS) ditéi 1,
sesuai (S) diberi nilai 2 , tidak sesuai (TS) dilmgiai 3, sangat

tidak sesuai (STS) diberi nilai 4, Kuesioner iradbpsi penelitian

ai alat ukur dalarnelian

aliditas da

gkatakditan atau
alid  dpalmampu
padangdigian ini

nikalk Panti Sosial

responden sebanyak 30 responden. Pengambilan juretgdonden
sebanyak 30 orang pada uji validitas dikarenakaordAdg merupakan
standar minimal pengambilan sampel agar uji notamlidata
berdistribusi normal (Sugiyono, 2010). Rumus yaiguakan yaitu

menggunakan rumus kolerasi Pearson Product Moment
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NEXY) - EX) EYV)
J [NIX* = @XH[NZY2 - (EV)?]

Keterangan :

r = Kolerasi

ment atau iteemi

arhadap skal toiaka

~ ent atau itéemi
l AIRII Nrnﬁ terhadaqr s&tal
maka pernyataan dinyatakan tidak valid. (r hitumgul
n=30 sesuai tabel r adalah 0,361).

Hasil uji validitas pada kuesioner interaksi sospada
lansia di dapatkan pernyataan yang valid adalah 25
pertanyaan dari 25 pertanyaan yang diuji kepada 30

responden.
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2) Uji Reabilitas
Setelah mengukur validitas maka perlu mengukurilitsegbdata,
apakah alat ukur dapat digunakan atau tidak (Higa007).
Menurut Arikunto (2002) uji reabilitas adalah salahtu cara
untuk mengetahui tingkat suatu kehandalan instrurgang

diperoleh deng uji coba berdasarkan dataumen

diperbaiki jawaban pada kuesioner tersebut (Suy&tbl).

2. Coding.

Tahapan memberi kode pada jawaban responden tdedai angka atau

kode tertentu untuk memudahkan pengolahan data.
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3. Scoring.
Pada tahap ini dilakukan stelah ditetapkan kodealgan atau hasil
observasi sehingga setiap jawaban atau hasil asedapat diberikan
skor. Dalam penelitian ini skor dilakukan dengamacherikut : skor O

untuk jawaban benar dan skor luntuk jawaban salah.

4. Tabulasi Data.
gkodean dan sgcorang telah
clitian sdiayg dimasukan
5.
)mpeeers kedalam
am SPS&titical
> n--:-‘:-lﬁw
1.

= vadaty VI ARIN DA
— ~

alisa Univariat bertujuan untu askan atemdeskripsikan
karakteristik dari masing — masing variabel yartgldii . Menurut Hasan,
(2002) fungsi analisa univariat sebenarnya adalahyederhanakan atau
meringkas kumpulan data hasil pengukuran sedemikiga sehingga
kumpulan data tersebut berubah menjadi informasigyaerguna dan

peringkasan dari data-data tersebut berupa ukumarai statistik, tabel

dan juga grafik. Analisa Univariat dilakukan untalemberi gambaran
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dan penjelasan terhadap hubungan fungsi kognitifae interaksi sosial

pada lansia.

Analisa univariat yaitu mengetahui distribusi freksi dari sub variabel

yang diteliti sehingga dapat diketahui gambaransiap sub variabel.

Untuk mengetahui sebaran presentase dari frekubgsnakan rumus

2. Variabel Independen

Fungsi Kognitif - Kategorik
3. Variabel Dependen
Interaksi Sosial - Kategorik

2. Analisa Bivariat
Analisa Bivariat dilaksanakan oleh peneliti untukendapatkan nilai

kemaknaan hubungan (kolerasi) antara variabel gwidgn dengan
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variabel dependen (Hasan,2002). Uji Statistik tetgag pada jenis data
yang dianalisis. Pada penelitian ini untuk melimatungan fungsi kognitif
dengan interaksi sosial pada lansia ditemukan senmta tersebut
merupakan kategorik sehingga analisis yang digumakialah uji kolerasi
Chi Square. Pada uji bivariat jika variabelnya $ekategorik dan kategorik

maka uji yang digunake ji Chi Square deniggkat kemaknaan

7
p LSAMARINDA |~ ¢

e |

M = Nilai maksimum baris kolom
Dimana : Oij = nilai hasil observasi

Eij = Nilai harapan
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G. Prosedur Pengumpulan Data
1) Alur Penelitian
Alur penelitian memberikan gambaran keseluruhangaeai prosedur
penelitian. Alur penelitian dibuat dalam skema yangdah dipahami.
Masing-masing komponen dalam skema ini penjelasata wara kerja

penelitian dan disesuai an urutan alur pemel

Tidak "me__mehufl'l
kriteria

Tidak bersedi ,
Bersedia

v

Responden mengisi kuesioner

v

Peneliti Mengumpulkan kuesioner

Skema 4.3 Alur Penetitia
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2) Cara Kerja Penelitian
a. Tahap Persiapan Penelitian
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan alatinmsnt atau
kuisioner yang telah disusun.Kuisioner yang telaisi kemudian
dikumpulkan untuk diperiksa kelengkapanya.Kemudiinanalisis.

Pengumpulan da gsung kepada respon@amtd Sosial

nuhi  laitenklusi

san |peme yang

rSe AEARFN D

3 jua ed consent)kepada

responden.

e. Peneliti memberikan lembar kuesioner dan menjefaska ke
responden.

f.  Kemudian peneliti mengumpulkan kuesioner.
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H. Etika Penelitian
Masalah etika penelitian keperawatan merupakan latasgang sangat
penting dalam penelitian, mengingatkan penelitiepekawatan berhubungan

langsung dengan manusia, maka segi etika penelit@ans diperhatikan

(Hidayat, 2009).

n mencantumkan

) wMﬁR‘IWR d eh subyek. Lembar

s

2. Nonmaleficience (Tidak mencelakakan)

Selama dalam pelaksanaa penelitian baik pihak nesggomaupun pihak
peneliti akan sama-sama menjaga bama baik agae tganimbulkan

kerugian atau cidera.



45

3. Beneficience (Kemurahan hati )

Apabila selama penelitian ada tindakan-tindakan gyakurang

menyenangkan maka kedua pihak bersepakat untukametusi terbaik,
agar tidak terjadi kesalahpahaman.

4. Veracity (Kebenaran)

Selama mengisi kuesioner dimohon kepada respondgar dapat

SAMARIN D

e |
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BAB V
HASIL PENELITIAN

. Analisa Univariat

Hasil penelitian dalam penelitian yang dilakukan Rinti Sosial Tresna

A p ik daorang baik
D | SAMARINDA.g

n Berdasarka
WerdNirwana

Puri Samarinda 2015 (N=86)

No Fungsi Kognitif Responden Jumlah Persentase

Fungsi Kognitif baik 34 39.%
Fungsi Kognitif Kurang 52 60,5%

N

Total 86 100%
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Hasil analisis tabel 5.2 diatas  Diperoleh dissiburekuensi
responden berdasarkan fungsi kognitif lansia ditiP&asial Tresna
Werdha Nirwana Puri Samarinda, yang menunjukkarwhattari 86
responden yang terdapat di Panti Sosial Tresna NdeXirwana Puri

Samarinda, diperoleh sebagian responden menunjuidskgsi kognitif

kurang baik seba

RWRTND 5 (n=86)

Kolmogorov

Smirnov

1. Interaksi 57,67% 58,50 6,379% 38-696,31- 0,200
Sosial 59,04%

Hasil uji Kolmogorov Smirnov Interaksi Sosial dengR Value 0,200
lebih besar dari pada nilai alpha (0,05), berastirithusi variabel Interaksi

Sosial berbentuk normal.
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b. Interaksi Sosial
Karakteristik variabel berdasarkan interaksi sosid#elompokkan
menjadi dua kelompok, yaitu interaksi sosial baak dnteraksi sosial
kurang baik yang diuraikan pada tabel dibawah ini :
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasadrkaraksi

Sosial Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha NirwRuna
Samarinda 2015 (N=86)

57,0%
37 43,0%

100%

. Hasil Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk menganalisis higlamantara dua variabel
sehingga dapat diketahui bagaimana hubungan amaiabel tersebut.
Analisa bivariat yang digunaka dalam penelitianaidélahChi Square karena
penelitian ini ingin mengetahui apakah ada hubumgasing-masing variabel

independen fungsi kognitif dengan variabel depengktu interaksi sosial
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pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwama amarinda. Untuk
melihat hasil kemaknaan perhitungan statistic, midfan batas kemaknaan
0,05. Bila nilai P Value<0,05 artinya ada hubunggang bermakna,
sedangkan apabila P Value >0,05 artinya tidak atbatgan yang bermakna.
Adapun hasil dari data bivariat tentang hubungamg$u kognitif dengan

interaksi sosial lansia di am tabel sabbgrikut:

Kategori i ota OR P
Fungsi AL7/8 i 95%Cl  Value

kognitiffs ==

% 0,929
0,388-
1,000

diterima artinya tidak ada Hubungan Fungsi Kogriténgan Interaksi Sosial

Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Nirwama Bamarinda 2015.

Hasil analisis Hubungan Fungsi Kognitif Dengan faksi Sosial Pada Lansia
diperoleh nilai Ood Ratio (OR) yaitu 0,929 (95%C0,388 — 2,222 Pada data
ini berasal dari penelitia@ross Sectional maka dapat diinterprestasikan nilai

OR =0,929.
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil pengotidtanyang diperoleh setelah

dianalisis dengan menggunakan analisis univariat tevariat untuk menguiji

> .
%ﬁl’ﬁ?ﬂﬁf&fﬁﬁ’ ety

NGk en ampuan kognitif

48

terus berkembang selama masa dewasa, tetapi telakias perubahan
kognitif pada masa dewasa mengarah pada peningkatansi. Bahkan
beberapa kemampuan kognitif mengalami kemerosogaring dengan
pertambahan usia. Meskipun demikian, sejumlah ladrpendapat bahwa

kemunduran keterampilan kognitif yang terjadi tan& pada masa dewasa
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akhir, dapat ditingkatkan kembali melalui serangkai pelatihan

(Desmita,2010).

Menurut asumsi peneliti Kemampuan kognitif akanmbentuk cara
berfikir seseorang termasuk kemampuan untuk memiafektor-faktor

yang berhubungan aggunakan pengetahuamdekesehatan

ahnya nifangsi kognitif

ihat agelm lansia

A karang. sebabkamangnya

_-’><~= gFjd pada saat peneliti
i S e oy

gsponden banyak
bhun berapakah
ini, responden banyak yang tidak tau bahkan lupaljan yang benar . Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olehniati & Riza

(2004),bahwa faktor-faktor yang berhubungan denigglohan subyektif
gangguan kognitif pada lansia antara lain adalaktofaumur,faktor

kesulitan merawat diri, faktor pendidikan , faki@sulitan melaksanakan

fungsi sosial dan faktor perasaan sedih.
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b. Interaksi Sosial
Hasil analisis univariat karakteristik variabeldrdaksi sosial pada lansia
menunjukkan bahwa dari 86 responden yang terliattnd penelitian
ini, lebih banyak yang mengalami interaksi sosehg baik sebanyak
49 responden (57,0%) , sedangkan yang mengalaerak#i sosial

tidak baik sebanya penden (43,0%).

seseorang
aftsud dengan
murut Santoso
hi ksiersosial
diantaranya Situasi sosial, Kekuasaan norma kelempojuan
masin-masing individu, interaksi sesuai dengan éaldan & kondisi

setiap individu dan penafsiran situasi.

Menurut asumsi peneliti Lansia yang memiliki intesiassosial yang baik

akan mudah berbagi penggalaman atau cerita kepaganttemannya
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dan lansia yang mempunyai sikap terbuka dan tidangucilkan
dirinya terhadap kegiatan-kegiataan atau hubungaintbraksi dengan
orang lain yang menyebabkan lansia mudah bergaugae teman-
teman dan tetangga,

Hasil pengamatan dilapangan yang peneliti lihatagetm responden

memiliki interaksi_s@si gekurang baik hal disebabkan responden

Rraan pendapat
..... puerakst sosial
yang terdiri dari kerjasama, persaingan, pertertandan penyesuaian

mengingat responden tinggal dalam lingkup bermagysyr
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B. Analisa Bivariat
a. Analisis hubungan fungsi kognitif dengan interaksisosial pada
lansia di panti sosial tresna werdha nirwana puri amarinda

tahun 2015
Dalam penelian ini,peneliti menggunakan uji st#ti§€thi Square. Uji

Chi Square digun mengetahui ada ataknydahubungan

sosegna werdha

s
=018 Al ARIND A g

A ostal™yang baik bdisiean

kurangk btatapi

responden merasa dirinya masih kurang pengetalaliimgga mereka
berusaha untuk mencari tambahan pengetahuan demngaa
berinteraksi sosial,baik yang dengan orang yan@lsudkenal atau
belum dikenal sebelumnya.semakin tinggi pendidikegseorang,

semakin banyak pengalaman hidup yang dilaluinyajngga akan
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lebih siap dalam menghadapi masalah yang terjadiahher &

Noorkasiani,2009).

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yailgkukan oleh
Fadhia,Ulfiana & Ismono (2012) menyatakan bahwaaktidada

hubungan yang antara fungsi kognitif gem kemandirian

di acuaandaheningkatnya

‘Q M"- D pesdapat dengan
e T

A adap It ognitisidanDan

hudnurykungan

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto(2009), demgeil penelitian
ada hubungan antara status mental dengan kemanmpeeaksi sosial
pada lansia.hasil uji spearmeo didapatkarp = 0,002 darr = 0,425.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ststus mentajaaberpengaruh
terhadap kemampuan interaksi sosial lansia. Habapat diketahui

bahwa tingginya nilai pada pengkajian status metaakia dapat
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menjadi acuan meningkatnya kemampuan interaksialsostau

sebaliknya.

Hasil analisa berdasarkan teori yang ada mengaraingan fungsi
kognitif dengan interaksi sosial pada lansia ditpaosial tersna

werdha nirwana_pui inda tahun 2015, dapahpigkan bahwa

ponden ya nitifnya théak ini berarti

dak me ang bermak dengan

mitlapat beberapa

arbatasan dalam

1. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  pgne
menggunakan Non Probability Sampling yang sehaaispgda
penelitian kuantitatif tidak diharuskan menggunakim Probability
akan tetapi menggunakan teknik Probability samplingka ini

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.
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2. Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian peneliti menggunakan kuesioner gsebaalat
pengumpul data sudah cukup akurat namun alangkaih leaik
apabila item pertanyaan di perbanyak lagi.

3. Desain Penelitian

sebagais kdengan

dalam mealakuk

SAMARIN D

e |
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mendaitaungan fungsi

kognitif dengan interaksi sosial lansia dapat didukdsimpulan sebagai

i samariida sebagian.b yaiakdi sosial

deun Inerinteraksi

= LLililns 3

kognitif dengan interaksi sosial pada lansia ditpsosial tresna
werdha nirwana puri samarinda 2015, dan hal iniungrkkan
semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin bapgagalaman
hidup yang dilaluinya, sehingga akan lebih siagtatenghadapi

masalah yang terjadi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukadta beberapa saran
yang perlu dijadikan pertimbangan bagi penelitiataga lain:

a. Lansia
Peneliti menyarankan agar lansia lebih dapat terliekkait masalah

yang dapat diperataupun kepada

S |

@ﬁ’i‘MlﬁRlN D

Diharapkan dapat menjadi pertimbangan masukan dgbamelitian
selanjutnya misalnya jumlah sampel responden dalpemelitian
diperbesar, menggunakan metode studi kasus sehpegigawaktu yang
lama dalam melakukan pengamatan,pengumpulan  daliaian

informasi,dan pelaporan hasilnya akan diperoleh gbemman yang
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mendalam mengapa sesuatu terjadi dan dapat med@ashr riset

selanjutnya.
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Lampiran 1 A-1

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :
Bapak/ibu diPanti Sosial Tresna Werdha Nirwana Bamarinda.

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan ini a prograinK8perawatan STIKES
Wiyata Husada Samari

Nama

Nim

Akan mengad jal gsi kognitif dengan

Interaksi sosia

Tujuan peng g Hubungan fungsi

kognitif de a Werdha Nirwana

Puri Sama : fittak aka-ment \@ g membahayakan

Atas perhatian, dan kerjasamanya yang baik, saygueapkan terima kasih.

Samarinda, 2015

Hormat Saya
Fitri Andriani



Lampiran 2 B-1

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Setelah saya mendapatkan penjelasan dari penetiaa saya menyatakan bersedia
sebagai responden penelitian yang dilakukan oléf Andriani , Mahasiswa S-1
Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Wiyatsddia Samarinda, dengan

judul “hubungan fungsi kognitif deagansinteraksi sosial pda lansia”.

arinda, Juli 2015

) _SAMARINDA|" ¢

e |

Nama & Tanda tangan/cap jari



Lampiran 3

A. Kuesioner fungsi kognitif

C-1

1. Mini Mental State Exam (MMSE) digunakan untuk meagei aspek

kognitif dari fungsi mental yang meliputi: orientagistrasi, perhatian

dan kalkulasi, mengingat kembali, serta bahasa.

lansia menjawab ben

nilai .

. Variabel yang digunakan adalah untuk pertanyaaadefansia, bila

NO KETERANGAN /
NILAI
1.
1
1
1
1
1
2.
T 1
— ey, —_ 1
o 1
i f > 1
w s AR DA™
; =
benda(misalnya:buku,mangkok,payung) se
telah selesai suruh lansia menyebutnya fgan
beri angka 1 tiap jawaban yang betul : 1
objek 1 detik
Buku 1
Mangkok 1
Payung 1
Perhatian dan Kalkulasi
4, Hitungan dikurang 7 misalnya :
100-7 1
93-7 1
86-7 1




Lampiran 3

C-2

79-7 1
72-7 1
Bisa diganti dengan mengeja terbalik 1
dengan disebutkan
Mengingat kembali
5. | Tanyakan nama benda yang te
disebutkan pada pertanyaan homor !
beri angka 1 setiap jawanan yang
betul
Buku 1
Mangkok 1
Payun 1
Bahas:
6. Anda tunjuk p
1
1
7.
1
8.
1
1
e 1
9.
1
10. diminta untuk menulis sec: 1
spontan dibawabh ini, kalimat harus
memiliki makna
11. | Lansia diminta untuk menggamt 1
segilima dan perpotongan segilima
membentuk segi empat




Lampiran4 D-1

B. Instrumen Interaksi Sosial

Petunjuk pengisian : Berilah tanda chek li§tffada salah satu kolom jawaban yang
sesuai dengan kondisi yang anda alami di mana:

1. SS :sangat sesuali, bila bapak/ibu merasa saegadi dengan pertanyaan
tersebut

2. S :sesuali, bila bapak/ibu merasa sesuai dgrggéenyaan tersebut

3. TS :tidak sesuai, bila bapak/ibu merasa tideskiai dengan pertanyaan
tersebut

4. STS:sangat tidak ibu mer@sgas tidak sesuai dengan

pertanyaan terse ’

TS [S1S
B |4

10.
11.

badan saya terasa lemah.

12. | Saya tidak suka mengobrol,walaupun ada sesuatu
masalah dalam hidup saya.

13. | Sebenarnya saya ingin membantu menyiapkan raakan
buat teman-teman tetapi saya sering mudah metasa I¢
14. | Saya akan menolong menyelesaikan pekerjaamtema
saya yang sakit, walaupun saya sering dilarang oleh
teman yang lain.

15. | Saya tidak suka meniru gaya bicara teman sajgupun
menurut orang lain tampak baik.

16. | Saya berusaha untuk mendamaikan teman saya yand
saling bermusukan.

17. | Saya sering membantu teman saya dalam memilih
pakaian.

D
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Lampiran 4

D-2

18.

Jika saya sedang marah, saya tidak peduli deegzan-
teman disekitar saya.

19

Saya tidak peduli dengan teman-teman diselditg s
yang saling bermusuhan.

20.

Saya sering menyapu ruangan bersama dengan-tems
teman saya.

21.

Saya tidak suka bercerita tentang segala sekepada
teman-teman.

22.

Jika ada waktu luang, saya lebih senang belikdenar
seorang diri.

23.

Saya tidak suka menuruti perintah orang lain.

24.

Saya selalu mengikuti kerja bakti dilingkungamya,
karena saya merasa senan mu dengamn te
teman.

ma

25.

Saya lebih suka b

teman-teman.




Lampiran 6

RENCANA JADWAL PENELITIAN

Z
o

Kegiatan

Penyusunan proposal skrip

Seminar proposal skripsi

Waktu
Desember et April Mei Juni Juli Agustus
2014 2015 2015 2015 2015 2015
1|2 11234 2|3 2|3 112(3/4|1|2|3|4

Revisi proposal skripsi

Perijinan penelitian

Persiapan penelitian

Pelaksana penelitian

Pengolahan data

Laporan skripsi

O O N[ O O | W N|

Sidang skripsi

[N
o

Revisi laporan skripsi

SAMARINDA
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Lampiran 6
Rencana Anggaran Penelitian
No Kegiatan Bahan dan alat Biaya (Rp)
1 | Penyusunan proposal skripsi Pengetikan Rp. 30@00
2 | Seminar proposal skripsi Pengetikan, penggandadp. 450.000,00
3 aaRp. 350.000,00
4 | Perijinan Rp. 300.@ao,
5 ist Rp. 150.000,00
6 &n080,00
7 - ‘Agetika Rp. 300.000,00
8 Rp. 450.000}00
9 Rp. 350.000,00
10 Rp. 400.000,00

Jumlah Rp. 3.350.000,00




Lampiran 7 &l
Hasil Univariat
Frequencies
Frequency Table
Fungsi Kognitif
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Fungsi Konitif Kurang (<24) 52 60.5 60.5 60.5
Valid - £yngsi Kognitif Baik (>24) 34 39.5 39.5 100.0
Total 86 100.0 100.0
e p——
:""‘-.H‘-" F__..-""___,:\\\
— g —
—_— | ———
Interaksi Sosial
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Interaksi Sosial kurang
37 43.0 43.0 43.0
(<57)
Valid . . )
Interaksi Sosial Baik (>57) 49 57.0 57.0 100.0
Total 86 100.0 100.0




Lampiran 8

Hasil Bivariat

Crosstabs

Case Processing Summary

H-1

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
Fungsi Kognitif *
86 100.0% 0 0.0% 86 100.0%
Interaksi Sosial
T T

Fungsi Kognitif * Interaksi Sosial Crosstabulation

Interaksi Sosial
Interaksi Sosial Interaksi
kurang (<57) Sosial Baik
(>57)
Count 22 30
Fungsi Konitif Kurang
(<24) % within Fungsi
N 42.3% 57.7%
Fungsi Kognitif
Kognitif
Count 15 19
Fungsi Kognitif Baik
> % within Fungsi
(>24) N 9 44.1% 55.9%
Kognitif
Count 37 49
Total o )
% within Fungsi
. 43.0% 57.0%
Kognitif
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Lampiran 8

Chi-Square Tests

H-2

Risk-Estimate

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 0272 .868
Continuity Correction® .000 1.000
Likelihood Ratio .027 .868
Fisher's Exact Test 1.000 522
Linear-by-Linear

o .027 .869
Association
N of Valid Cases 86

f_, —— | \\\.

Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
Odds Ratio for Fungsi Kognitif
(Fungsi Konitif Kurang (<24) / .929 .388 2.222
Fungsi Kognitif Baik (>24))
For cohort Interaksi Sosial =
o 959 585 1.571
Interaksi Sosial kurang (<57)
For cohort Interaksi Sosial =
) ) ) 1.032 .707 1.508
Interaksi Sosial Baik (>57)
N of Valid Cases 86
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Lampiran 9

Uji Normalitas Data

Explore

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent Percent

Sebaran Data Interaksi
) 86 100.0% 0 0.0% 86 100.0%
Sosial
Tests of Normality
Kolmegerov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Sebaran Data .

.082 86 .200 971 86 .053
Interaksi Sosial
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Descriptives

Statistic | Std. Error
Mean 57.67 .688
. L B d 56.31
95% Confidence Interval for ower boun
Mean
Upper Bound 59.04
5% Trimmed Mean 57.95
Median 58.50
Variance 40.693
Sebaran Data Interaksi v\
) Std. Deviation 6.379
Sosial
Minimum 38
Maximum 69
Range 31
Interquartile Range 8
Skewness -.582 .260
Kurtosis .343 514
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JL. Kadrie Oening Gg. Monalisa No. 77 Samarinda Kalimantan Timur Telp (0541) 7272431

1496 ISTIKES-WHS/1/201 5
- Permichornan Jjin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Panti Sosia} Werdha Nirwana Purj
Di-

Samarinda

Dengan Hormat,

Tulis Ilmiah ( KT] ), maka kami mohon kepada Bapak/iby agar dapat memberikan jin
melakukan penelitian kepada mahasiswa kamj di instansi Yang Bapak/Iby pimpin.
Adapun mahasiswa yang melakukan penelitian tersebut adalah -

Nama : Fitri Andriani

NIM : 110470 27201

Semester VI

Program Studi - Ilmu Keperawatan

Judul KT] © Hubungan fungsi kognitif dengan interaksi sosja] pada lansia

Demikian permohonan i kami sampaikan,-atas kesedigan dan kefasamanya d;j
ucapkan terimakasih

Samarinda, 09 Januari 2015
QSTIKES Wiyata Husada Samarinda
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" DINAS SOSIAL

UPTD. PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA NIRWANA PURI

—_Jalan Mayjen Suto 0 Telp. (0541) 733732 Samarinda _

Samarinda, 20 Januari 2015

Kepada '
999.02/4 /¥ PSTWNP-TU/ 2015 Yth. Ketua Prodi S1 Keperawatan
Biasa STIKES Wiyata Husada Samarinda

Permohonan Tiin Penelitian

di_

SAMARINDA

Menindak lanjuti surat nomor 146/ STIKES-WHS/1/2015, perihal sebagaimana tersebuyt
pada pokok surat diatas, dalam rangka penyelesaian study Mahasiswa yang bersangkutan.:

’_li(_)__[_ Nama Mahasiswa Nim [ Judul Penelitian
1. | Fitri Andriani 110470 272 01 | Hubungan  Fungsi Kognitif  dengan
, ] interaksi Sosial pada Lansia

Maka dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
1. Pada prinsipnya UPTD Panti Sosial Tresna Werdha “Nirwana Puri” tidak keberatan atas
kegiatan dimaksud sejauh data-data yang diminta sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
lembaga kami.

2. Dalam melakukan Pengambilan data difingkungan UPTD PSTW “Nirwana Puri”, agar
memperhatikan aturan-aturan yang berlaku.

Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhétiannya diucapkan terimakasih.

Kepala UPTD,




TEMERINIAR PROVINST KALIMANTANTIMUR === %
DINAS SOSIAL

UPTD. PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA NIRWANA PURI
Jalan Mayjen Sutoyo Telp. (0541) 733732 Samarinda

]

Samarinda, 6 Juni 2015

Kepada v
Wakil Ketua III Stikes Wiyata
Husada Samarinda

di -

or (XX 27 | VI/ PSTWNP-SDM/2015
t : Biasa

ihal : Jjin Uji Validitas

Yth..

SAMARINDA

Memperhatikan surat nomor 1259/STIKES-WHS/V/2015 tanggal 18 Mei 2015,

perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, maka dengan ini disampaikan
hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam rangka Permohonan Uji Validitas Mahasiswa yang bersangkutan :

&

Judul Skripsi

a. Nama : Fitri Andriani
b. NIM : 11 0470 272 01
c. Program Studi : Ilmu Keperawatan

: Hubungan fungsi kognitif dengan interaksi sosial

Pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha

Nirwana Puri Samarinda Tahun 2015

2. Pada prinsipnya UPTD Panti Sosial Tresna Werdha “Nirwana Puri” tidak
keberatan atas kegiatan dimaksud sejauh data-data yang diminta sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi lembaga kami

3. Dalam melakukan Pengambilan data dilingkungan UPTD PSTW “Nirwana
Puri” Samaﬁnda, agar memperhatikan aturan-aturan yang berlaku

Demikian yang dapét kami sampaikan. Atas perhatiannya diucapkan

terimakasih.
S ‘.""-5~:’~1:\"l;\.
e ,“\\“\\A X ;
WS z,\Kepala, i
i‘l
P -~
i: :-'v'\\

Ve \'j/’.:‘ =
i ,A§1, Anwar, SE, MM

s Poarmhina T1. T
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DINAS SOSIAL

UPTD. PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA NIRWANA PURI
Jalan Mayjen Sutoyo Telp. (0541) 733732 Samarinda -

Samarinda, 23 Juni 2015
pmor 2702/ 43/ { VI/ PSTWNP-SDM/2015 Kepada '
fat : Biasa Yth., Wakil Ketua I Stikes Wiyata

ihal : Jjin Penelitian gusada Samarinda
l e
SAMARINDA

Memperhatikan surat nomor 1522/STIKES-WHS/VI/2015 tanggal 15 Juni
2015, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat diatas, maka dengan ini
disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam rangka Permohonan [jin Penelitian Mahasiswa yang bersangkutan :

a. Nama : Fitri Andriani
b. NIM : 11047027201
c. Semester : VIII

o o

Program Studi : llmu Keperawatan

€. Judul Skripsi - Hubungan fungsi kognitif dengan interaksi sosial
Pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha
Nirwana Puri Samarinda Tahun 2015

2. Pada prinsipnya UPTD Panti Sosial Tresna Werdha “Nirwana Puri” tidak
keberatan atas kegiatan dimaksud sejauh data-data yang diminta sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi lembaga kami

3. Dalam melakukan Pengambilan data dilingkungan UPTD PSTW “Nirwana
Puri” Samarinda, agar memperhatikan aturan-aturan yang berlaku

Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatiannya diucapkan

terimakasih.
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